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This study aims to determine the prevalence of dyspepsia sufferers, the level of
knowledge regarding self-medication with antacids and proton pump inhibitors (PPIs),
and the relationship between the level of knowledge and factors influencing self-
medication use in RT 06 RW 13, Cibubur Village, East Jakarta. The method used is
quantitative research with a descriptive research type with a survey approach. The
study population was 520 residents with a sample of 84 people calculated using the
Slovin formula. Data were collected through online and manual questionnaires,
covering knowledge about self-medication and drug use practices. The results showed
that the majority of respondents experienced symptoms of dyspepsia, with complaints
of stomach fullness after eating (55.1%). The level of general knowledge of respondents
regarding self-medication with antacids and PPIs was mostly in the poor category
(55.1%). Chi-square analysis showed that occupational type had a significant
relationship with self-medication knowledge level (p-value > 0.05), while gender, age,
and education were not significantly related with p-values > 0.367, > 0.496, and >
0.859, respectively. Knowledge about the use of antacids (50.7%) and PPIs (63.3%) was
still considered insufficient. Finally, education and occupational type were significantly
related to self-medication category. These results indicate the need to improve
education regarding self-medication in the community.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi penderita dispepsia, tingkat
pengetahuan mengenai swamedikasi obat antasida dan proton pump inhibitor (PPI),
serta hubungan antara tingkat pengetahuan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan obat swamedikasi di RT 06 RW 13 Kelurahan Cibubur, Jakarta Timur.
Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan survei. Populasi penelitian ini adalah 520 warga
dengan sampel yang dihitung menggunakan rumus Slovin sebanyak 84 orang. Data
dikumpulkan melalui kuesioner online dan manual, mencakup pengetahuan tentang
swamedikasi dan praktik penggunaan obat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengalami gejala dispepsia, dengan keluhan perut terasa
penuh setelah makan (55,1%). Tingkat pengetahuan umum responden mengenai
swamedikasi antasida dan PPI sebagian besar berada pada kategori kurang (55,1%).
Analisis Chi-Square menunjukkan bahwa jenis pekerjaan memiliki hubungan
signifikan dengan tingkat pengetahuan swamedikasi (p-value > 0,05), sementara
jenis kelamin, usia, dan pendidikan tidak berhubungan signifikan dengan masing-
masing p-value >0,367, >0,496, dan >0,859. Pengetahuan tentang penggunaan
antasida (50,7%) dan PPI (63,3%) masih tergolong kurang. Terakhir, pendidikan dan
jenis pekerjaan berhubungan signifikan terhadap kategori swamedikasi. Hasil ini
menunjukkan perlunya peningkatan edukasi terkait swamedikasi di masyarakat.

PENDAHULUAN

Dispepsia dipahami sebagai kumpulan
satu atau lebih gejala yang timbul akibat

gangguan

terutama di daerah epigastrium (Medi¢ et

di saluran

al, 2021).

dilaporkan antara lain nyeri atau rasa

Gejala yang paling sering

terbakar di ulu hati, rasa penuh atau tidak

gastroduodenal, nyaman setelah makan, kembung di perut

bagian atas, serta rasa cepat kenyang
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meskipun porsi makanan tidak besar.

Manifestasi tersebut menimbulkan
ketidaknyamanan yang berulang dan sering
menjadi alasan pasien mencari pengobatan,
baik secara mandiri maupun ke tenaga
kesehatan.
Swamedikasi merujuk pada
penggunaan obat tanpa resep dokter atau
pengawasan tenaga kesehatan. Tindakan ini
semakin banyak dipilih masyarakat sebagai
solusi cepat untuk mengatasi keluhan
ringan seperti gangguan pencernaan dan
nyeri lambung (World Health Organization
(WHO), 2024). Di Indonesia, obat bebas
golongan antasida dan inhibitor pompa
proton (PPI) merupakan dua jenis obat
yang paling sering digunakan dalam praktik
swamedikasi (World Self-Medication
Industry, 2014 dalam (Kunaedi, Chahyani,
Wahyuni, & Anggraeni, 2025). Proton-Pump
Inhibitor  (PPI),

lansoprazole,

seperti  omeprazole,

rabeprazole, pantoprazole,
dan esomeprazole (Morris & Nighot, 2023),
adalah penekan asam lambung yang kuat
dan termasuk obat yang paling efektif untuk
mengurangi sekresi asam lambung (Hapsari
2017). Inhibitor

dianggap dapat ditoleransi

et al, Proton-Pump
umumnya
dengan baik dengan sedikit (dan kecil) efek
2020).

selama

samping (Tatsuguchi et al,

Efeksamping yang dilaporkan

penggunaan jangka pendek umumnya

ringan dan jarang terjadi, seperti sakit

kepala, ruam, pusing, serta gejala

gastrointestinal  berupa mual, nyeri
abdomen, kembung, konstipasi atau diare
2022).

semakin

(Naoum et al, Meskipun

penggunaannya meluas dan

direkomendasikan untuk berbagai kondisi

medis, tidak semua pasien mengalami

perbaikan gejala yang optimal dengan
terapi PPIL.

Sejumlah studi terbaru di kawasan
proporsi

masyarakat yang melakukan swamedikasi

Asia  menunjukkan  bahwa
dengan PPI mencapai 43,1%, sedangkan
penggunaan antasida mencapai 23,6% dari
total populasi yang mengonsumsi obat
bebas
(Budiman, Rahman and Kusuma, 2024,
Karimah, 2020). Meskipun data spesifik

untuk Jakarta masih terbatas, tren nasional

untuk keluhan asam lambung

mengindikasikan peningkatan signifikan
obat
tersebut dalam 5 tahun terakhir (Almuzaini
etal.,, 2023).

DKI Jakarta mencatat
85,69% pada 2021, sedikit menurun
menjadi 85,46% pada 2022, dan 76,95%

pada 2023. Sementara itu, Jawa Barat dan

dalam penggunaan kedua jenis

persentase

Banten juga menunjukkan tren serupa
dengan angka yang relatif tinggi (Badan
Pusat Statistik, 2024).Kelurahan Cibubur
Jakarta Timur memiliki
swamedikasi yang cukup tinggi yakni
89,49% pada tahun 2022, meningkat dari
87,33% pada tahun 2021. Angka ini berada
di atas rata-rata DKI Jakarta yang sebesar
85,46% pada tahun 2022.

Sementara itu, menurut prevalensi

tingkat

GERD di daerah Kebon Bawang-Tanjung
Priok, Jakarta mencapai 13,3% dari total 90
responden yang diteliti. Temuan ini
mencerminkan adanya beban kesehatan
masyarakat yang cukup tinggi terkait GERD
di wilayah perkotaan padat seperti Jakarta
(Hapsari, Putri, Rahardja, Utari, & Syam,
2017). tersebut

Penelitian juga
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mengidentifikasi beberapa faktor risiko
signifikan untuk GERD,
adalah usia >50 tahun dengan odds ratio

salah satunya
(OR) sebesar 6,33 dan interval kepercayaan
(95% CI) 1,1-35,6. Hal ini mengindikasikan
bahwa kelompok usia lanjut memiliki risiko
jauh lebih tinggi untuk mengembangkan
GERD dibandingkan kelompok usia lebih
muda.

Prevalensi GERD di Jakarta sebesar
24,8%, dengan mayoritas kasus ditemukan
pada perempuan (65,4%) dan kelompok
usia 51-65 tahun (30,8%) (Radjamin, Nusi,
& Kalanjat, 2019). Penelitian tersebut juga
menunjukkan hubungan yang signifikan
antara konsumsi kopi tingkat sedang-tinggi
dan kejadian GERD (p = 0,006).
mencerminkan tingginya insidensi GERD di

Hal ini

Jakarta, terutama pada individu dengan

yang tinggi.
Prevalensi gastritis di Indonesia cukup

kebiasaan konsumsi kopi

tinggi, yaitu sebesar 40,8% menurut data
WHO, dengan variasi angka kejadian di

beberapa kota, seperti Medan yang
mencatat prevalensi tertinggi sebesar
91,6%, diikuti oleh Jakarta (50,0%),

terutama Jakarta Timur yang mencapai
94.495 kasus (Sari, Fitri, Rahmat, & Putri,
2024). Prevalensi dispepsia secara global
berkisar antara 13-40%
sedangkan di Indonesia prevalensinya lebih
tinggi, mencapai 40-50%
2025). Angka kejadian

Indonesia diperkirakan terus meningkat,

setiap tahun,

(Anggraeni,
dispepsia di

seperti pada tahun 2020 yang mencapai
hingga 28 juta kasus (Moustafa et al., 2025).

Beberapa penelitian yang relevan
telah mengkaji hubungan antara tingkat

pengetahuan dengan perilaku swamedikasi

obat bebas, khususnya antasida dan proton
pump inhibitors (PPI). Tingkat pengetahuan
yang
perilaku swamedikasi yang tidak tepat pada

rendah  berkontribusi terhadap

antasida di
2025).
korelasi positif antara tingkat pendidikan

penggunaan masyarakat

Surabaya (Anggraeni, Terdapat

dan  pengetahuan dengan  perilaku
swamedikasi yang lebih bertanggung jawab
terhadap antasida dan PPI (Suherman,
& Bekasi, 2023).

masih diperlukan

Raya, Pasir, Utara,
Meskipun demikian,
edukasi lebih lanjut untuk meningkatkan
literasi kesehatan dan penggunaan obat
secara bijak (Wijaya & Kusuma, 2022).

tingkat penerapan

pada penderita dispepsia

Tingginya
swamedikasi
untuk meneliti

menjadi celah urgensi

permasalahan ini. Kemudahan akses
terhadap antasida dan PPI menimbulkan
terkait
obat

kesehatan yang tidak diinginkan akibat

kekhawatiran potensi

penyalahgunaan dan  dampak

pemakaian antasida dan PPI secara tidak

yang
berujung pada

benar. Pengetahuan masyarakat

terbatas sering kali

konsumsi obat melebihi dosis anjuran dan

durasi yang tidak sesuai, sehingga
meningkatkan risiko efek samping seperti
gangguan pencernaan dan
ketidakseimbangan asam lambung
(Sulistyowati & Harahap, 2021).

Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui tingkat pengetahuan

masyarakat terkait swamedikasi antasida
dan PPI pada penderita dispepsia di wilayah
DKI Jakarta. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memperkuat

kajian sebelumnya

dengan fokus pada wilayah DKI Jakarta,
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sehingga memberikan kontribusi konkret
terhadap implementasi program edukasi
kesehatan yang efektif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan
survei yang dilaksanakan di RT 06 RW 13
Kelurahan Cibubur, Kecamatan Ciracas,
Jakarta Timur, pada periode September-
Oktober 2025.

Populasi penelitian adalah seluruh
masyarakat yang berdomisili di wilayah
jumlah 520

Penentuan sampel menggunakan rumus

tersebut dengan orang.
Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
sehingga diperoleh sampel sebanyak 84
teknik

simple random sampling. Kriteria inklusi

responden yang dipilih melalui

meliputi responden berusia 217 tahun yang
berdomisili tetap di lokasi penelitian serta
pernah atau sedang melakukan
swamedikasi antasida atau Proton Pump
Inhibitor (PPI) untuk keluhan dispepsia,
eksklusi

berpartisipasi,

sedangkan Kkriteria mencakup

penolakan pengisian
kuesioner tidak lengkap, penggunaan obat
hanya berdasarkan resep dokter, serta
kondisi penyakit kronis berat.

adalah

kuesioner terstruktur berbasis Google Form

Instrumen penelitian ini
dan lembar kertas, yang mengukur tingkat
pengetahuan dan perilaku swamedikasi
antasida dan PPL
berdasarkan kajian literatur, divalidasi oleh

Instrumen disusun

panel ahli, diuji validitas konstruk dan
reliabilitasnya (Cronbach’s Alpha =20,70),
serta dilengkapi uji test-retest.

Data dikelola melalui tahapan editing,
coding, entry ganda, dan cleaning sebelum

dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji statistik yang sesuai (Chi-
Exact Test,
nonparametrik). Analisis dilakukan dengan
bantuan SPSS dan R Studio, sementara hasil
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan
yang  dapat
direplikasi serta dimanfaatkan baik untuk

square, Fisher’s serta uji

ringkasan  interpretatif

kepentingan akademik maupun umpan
balik kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Sosio-demografik, Gejala
Dispepsia dan Pengetahuan Umum
tentang Obat Antasida dan PPI

Karakteristik P

Pengetahuan U

Demografis Kurang (%)  Total  Value
(n=89)
Jenis Laki-laki 14 14 14
Kelamin  Perempuan 19 19 19
Usia 20 0.367 0,367 0,367
20-30 68,4 68,4 08.4
31-40 13 13 13 13 13 15
41-50 0,397 0,397 0,397 0,397 0,397 0,397
Pendidikan SDV/Sederajat 58 58 58 38 38 58
SMP/S 8 70 70 70 70 70 70
514 514 514 514 51,4 514
6 6 36 G 6 6
Pekerjaan
100 100 100 100 100 100
Wiraswasta 2 2 2 2 2 2
Pedagang
IR1 0,496 0,496 0,496 0,496 0,496 0,490
Lain-Lain 50,0 50,0 50,0 50,0 50,0 50,0

Tabel 2. Uji Pengetahuan Responden tentang
Obat Antasida dan PPI

Swamedikasi PPI
Kurang Cukup Baik P

Swamedikasi Antasida
Karakteristik Kurang Cukup Baik P

Sosio

Demografis (%) (%) (%) Value (%) (%) (%)  Value
kil 6 1 16 0 3
Jenis (63.2%) (31,6%) (5.3%) (85.2%) (0.0%) (15.8%)
Kelamin » 15 20 5 0,938 57 6 (5.6% 00,261
STEMPUAL (64 394) (28,6%) (7,1%) (81.4%) (10,0%) © &:6%)
0 2 0 0 2 0 0
(100%) (0,00%) (0,0%) (100,0%) (0,0%) (0,0%)
20-30 19 13 4 22 6 8
Usia (52.8%) (36:51%j (11,21%) 0438 (615;%) (16,11) [22,12%) 0,005
. 69.2%) (23,1%) (7.7% 923%) (3.8%) (3.8%
31-40
41-50 18 7 0 25 0 0
(72.0%) (28.1%) (0,0%) (100.0%) (0.0%) (0.0%)
2 1 0 3 0 0
/!
) 66,7%) (33,3%) (0.0% 100,0%) (0.0%); 0.0%
SDiSederafat 66 706) (33.3%) (0.0%) (1000%) (©.0%) (0.0%)
SMP/Sederajat 2 0 5 0 0

3
(60,0%) (40,0%) (0,0%) (100,0%) (0.0%) (0,0%)
11 1 36 2 2

Pendidikan  SMASSederajat - 'uo 0 co0 5o 09 o0 s (505 0!
. 24 12 4 29 5 6
Diploma/S1 o0 noe) (30,0%) (10,0%) (72.5%) (12,5%) (15.0%)
s 0 1 0 0 1
(0.00%) (0.0%) (100.0%) (00%) (0.0%) (100,0%)
. 9 8 1 11 3 4
Pelajar/Mabasiswa (50 o (44.496) (5,6%) (6L1%) (16,7%) (22.2%)
PNS/Pegawai 12 3 4 11 3 5
Swasta (63.29%) (15.8%) (21,1%) (57.9%) (15.8%) (26.3%)
. ‘Wiraswasta/ 8 2 0 10 0 0
Pekerjaan  pogome  (50,0%) (20.0%) (0.0%) U (100.0%) (0.0%) (0.0%) 0%
IRT 22 13 0 34 1 ]
(62.9%) (37,1%) (0,0%) ©O7.1%) (29%) (0,0%)
. N 1] 1 7 0 0
Lain-Lain

(85.7%) (0.0%) (14,3%) (100.0%) (0.0%) (0,0%)

739
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Tabel 3. Sumber Informasi Swamedikasi

) Sumber Informasi (%)
Sosio

Demografis Karakteristik  Dokter dan Farmasis Keluarga/ Media P-
Perawat Teman  Sosial/Internet Value
Jenis Lakilaki 153%) 0(00%) 6(316%) 12(632%) 0134
Kelamin Perempuan 18(257%) 2(29%) 11(157%) 39(557%)
<20 50,0%) 0,0%) 1(50,0%) 0(0,0%) 0,325
Usia 20-30 194% 28%) 11(306%) 17 (47.2%
3140 231% %) 2(7.7%)

)

)

) )

) 17 (65.4%)
00%) 3(120%) 17 (680%)

)

)

)

)

SD/Sederajat
SMP/Sederajat
SMA/Sederajat

Diploma/S1 0

S2/S3 0(0,0%)
Pelajar/Mahasiswa 1
PNS/Pegawai

0(0.0%) 0,000
8(20,0%)
8(20,0%)
0(0.0%)

1(
7(
6(
4150 5(20,0%
1(
2(
Pendidikan 6(
1(100,0%)
0(0,0%) 0,001
2(105%)

(368%)
Swasta
Pekerjaan ~ Wiraswasta/  1(10,0%) 0 (0,0%)
Pedagang
IRT 9(257%) 0(0,0%)
Lain-Lain 1(143%) 0(0,0%
Karakteristik Demografis Responden dan
Kejadian Gejala Dispepsia
Berdasarkan hasil penelitian,
mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan, yaitu sebesar 78,7%,
sedangkan responden laki-laki hanya
sebesar  21,3%. Ditinjau dari usia,
responden  terbanyak berada  pada

kelompok usia 20-30 tahun (40,4%), yang
termasuk dalam kelompok usia produktif.
Berdasarkan tingkat pendidikan, responden
dengan pendidikan SMA/sederajat dan
Diploma/Sarjana (D1-S1) mendominasi,
masing-masing sebesar 44,9%. Dari segi

pekerjaan, responden terbanyak adalah ibu

rumah tangga (39,3%), diikuti oleh
PNS/pegawai swasta dan
pelajar/mahasiswa. Hasil uji Chi-Square

menunjukkan bahwa jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, dan jenis pekerjaan
tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan kejadian gejala dispepsia (p-value >
0,05).
Dominasi responden perempuan
sejalan dengan berbagai penelitian yang
menyebutkan bahwa perempuan cenderung
lebih aktif dalam pengambilan keputusan
termasuk dalam

kesehatan  keluarga,

penggunaan obat dan swamedikasi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Gonzaga, Kotze and Olandoski, (2021) yang
menyatakan bahwa perempuan memiliki
tingkat perhatian dan Kketerlibatan yang
lebih tinggi terhadap masalah kesehatan
serta lebih sering melakukan swamedikasi
laki-laki, pada
keluhan saluran cerna seperti dispepsia.
statistik

menunjukkan bahwa usia tidak memiliki

dibandingkan terutama

Namun demikian, hasil uji
hubungan yang signifikan dengan kejadian
dispepsia, yang mengindikasikan bahwa
pada berbagai

kelompok usia tanpa perbedaan risiko yang

dispepsia dapat terjadi

bermakna secara statistik. Temuan ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Black et al, (2022) yang menyatakan
bahwa dispepsia merupakan gangguan
saluran cerna fungsional yang dapat terjadi
pada semua kelompok usia, dan faktor usia
bukan
terjadinya

utama
lebih
dipengaruhi oleh pola makan, stres, serta
obat.
tingkat pendidikan ini

merupakan determinan

dispepsia, melainkan

kebiasaan penggunaan Temuan

mengenai juga
searah dengan penelitian Sud et al,, (2023)
yang
pendidikan tidak memiliki hubungan yang

menemukan bahwa tingkat
konsisten dispepsia.
Terakhir, karakteristik

demografis secara menyeluruh, temuan ini

dengan kejadian

mengenai

sejalan dengan penelitian Singh et al,
(2022)  yang
karakteristik demografis

menunjukkan  bahwa
tidak

memiliki hubungan yang signifikan dengan

selalu

kejadian gejala dispepsia.

Perempuan lebih responsif terhadap
keluhan kesehatan saluran cerna, termasuk
dispepsia, sehingga lebih banyak terlibat
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dalam penelitian berbasis komunitas. Pada
variabel usia, usia produktif merupakan
kelompok yang rentan mengalami dispepsia
akibat pola hidup tidak teratur, stres, serta
kebiasaan konsumsi makanan yang kurang
Terkait
dispepsia lebih dipengaruhi oleh faktor lain

sehat. pendidikan, munculnya

seperti pola makan, stres psikologis, dan

kebiasaan hidup sehari-hari, sehingga
pendidikan formal tidak selalu
mencerminkan risiko atau  kejadian

dispepsia pada masyarakat. Dari aspek
pekerjaan, peran ibu rumah tangga sebagai
pengelola kesehatan keluarga
lebih

melakukan swamedikasi, baik untuk diri

memungkinkan  mereka sering
sendiri maupun anggota keluarga lainnya.
Perilaku kesehatan merupakan tingkat
oleh

informasi, pengalaman, serta peran sosial

pengetahuan dipengaruhi akses
seseorang dalam masyarakat (Umaroh,
Hidayati, & Titani, 2022). Secara teoretis,
dispepsia dipandang sebagai kondisi klinis
dengan distribusi yang relatif merata dan
tidak bergantung secara langsung pada
karakteristik

Kejadian

perbedaan demografis

tertentu. dispepsia  pada
masyarakat bersifat multifaktorial dan tidak
oleh karakteristik

demografis tertentu saja. Dispepsia lebih

ditentukan satu
dipengaruhi oleh faktor lain seperti pola

makan, stres psikologis, kebiasaan
merokok, konsumsi kopi, serta penggunaan
obat-obatan tertentu.

Tingkat Pengetahuan Umum Mengenai
Swamedikasi Antasida dan PPI

Secara general, hasil
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan

penelitian

umum responden mengenai swamedikasi
antasida dan PPI sebagian besar berada

pada kategori kurang. Berdasarkan analisis

Chi-Square, jenis pekerjaan merupakan
satu-satunya variabel yang berhubungan
secara dengan tingkat
pengetahuan umum (p = 0,007). Responden

dengan pekerjaan PNS/pegawai

signifikan

swasta
cenderung memiliki tingkat pengetahuan
yang lebih baik dibandingkan kelompok
pekerjaan lain. Sementara itu, jenis kelamin,
tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan

usia, dan tingkat pendidikan
dengan tingkat pengetahuan umum.

Temuan ini mendukung penelitian
Moustafa et al. (2025) yang menjelaskan
bahwa swamedikasi

berdasarkan pengalaman pribadi

sering dilakukan
atau
informasi nonformal, sehingga pemahaman
yang benar mengenai jenis, indikasi, dan
obat
dikuasai oleh masyarakat. Tidak adanya

penggunaan belum sepenuhnya

hubungan yang signifikan pada jenis

kelamin, usia, dan tingkat pendidikan
menandakan bahwa pendidikan formal
tidak

literasi obat di masyarakat. Hal ini selaras

selalu berbanding lurus dengan

dengan penelitian Kalsoom et al., (2024)

yang
pengetahuan

bahwa tingkat
lebih
dipengaruhi oleh akses terhadap informasi

karakteristik

menyatakan
swamedikasi
kesehatan  dibandingkan
demografis.

Hal ini

dapat dijelaskan karena

kelompok pekerja formal umumnya
memiliki akses yang lebih baik terhadap
informasi kesehatan, baik melalui fasilitas
layanan kesehatan, jaminan kesehatan,
maupun lingkungan kerja yang mendukung
edukasi kesehatan. Selain itu, pekerjaan
intensitas

mencerminkan peran sosial,
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interaksi, serta akses terhadap sumber
yang dapat
mempengaruhi tingkat literasi kesehatan

informasi kesehatan,
seseorang (Li et al., 2022). Individu dengan
aktivitas kerja yang tinggi atau beban
domestik, seperti IRT, berpotensi memiliki
keterbatasan waktu dan akses informasi,
sehingga

berdampak pada rendahnya

pengetahuan terkait penggunaan obat.
Sementara itu, pengaruh usia terhadap
pengetahuan

berhubungan dengan

penurunan daya ingat dan adaptasi
terhadap informasi baru pada kelompok
lebih tua,
penggunaan obat yang telah terbentuk
sebelumnya (Ghassab-Abdollahi, Ghorbani,
Kheirollahi,
2024).

Tingkat Pengetahuan Swamedikasi Antasida
dan PPI

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian

usia yang serta kebiasaan

Nadrian, & Hashemiparast,

besar  responden  memiliki  tingkat
pengetahuan swamedikasi antasida pada
kategori kurang. Hasil wuji Chi-Square
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
dan jenis pekerjaan berhubungan secara
signifikan dengan swamedikasi antasida (p
< 0,05). Responden dengan pendidikan
lebih

pemahaman yang lebih baik mengenai

tinggi cenderung memiliki

indikasi, cara penggunaan, dan risiko
penggunaan antasida.
Temuan ini searah dengan penelitian

Darwish et al, (2022) yang menjelaskan

bahwa tingkat pendidikan dan jenis
pekerjaan  berperan dalam  perilaku
swamedikasi.

Secara teoretis kedua faktor tersebut
mempengaruhi kemampuan individu dalam
memahami informasi obat serta mengambil

keputusan penggunaan obat secara mandiri,
sehingga berkontribusi terhadap praktik
swamedikasi antasida. Antasida merupakan
obat bebas yang mudah diperoleh, sehingga
sering digunakan tanpa konsultasi tenaga
kesehatan.

Rendahnya pengetahuan

swamedikasi antasida berpotensi
tidak

rasional, seperti dosis yang tidak tepat atau

menyebabkan penggunaan yang

penggunaan jangka panjang tanpa indikasi
yang jelas. Hal ini menegaskan pentingnya
peran edukasi obat oleh tenaga kesehatan,
khususnya apoteker, di tingkat komunitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan swamedikasi PPI pada
lebih
dibandingkan antasida. Analisis Chi-Square

responden  cenderung rendah

menunjukkan bahwa usia dan jenis
pekerjaan berhubungan secara signifikan
dengan swamedikasi PPI (p = 0,005 dan p =
0,004). Kelompok usia 20-30 tahun dan
responden dengan pekerjaan formal
menunjukkan kecenderungan pengetahuan
yang lebih baik.

Temuan ini selaras dengan Keber et
al, (2021)

pengetahuan swamedikasi terhadap obat

yang menyatakan bahwa
dengan penggunaan khusus seperti Proton-
Pump Inhibitor cenderung lebih rendah
dibandingkan antasida, serta didukung oleh
Medi¢, Stojanovi¢ and Ili¢, (2021) yang
menjelaskan bahwa secara teoretis usia dan
jenis pekerjaan berhubungan dengan
praktik swamedikasi karena mempengaruhi
pola pemahaman dan pengambilan
keputusan penggunaan obat. Temuan ini
juga searah dengan penelitian Castellana et
al, (2021) yang menjelaskan bahwa PPI

harus digunakan sesuai indikasi dan durasi
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tertentu karena secara teoretis penggunaan
jangka panjang tanpa pemantauan dapat
meningkatkan risiko efek samping, sehingga
rendahnya

pengetahuan masyarakat

memperkuat  urgensi  edukasi  dan
pengawasan penggunaan PPI agar tetap
PPI obat yang

seharusnya digunakan dengan indikasi dan

rasional. merupakan

durasi tertentu karena berisiko

menimbulkan efek samping jika digunakan
jangka  panjang. Rendahnya tingkat
PPI

risiko

pengetahuan masyarakat mengenai
potensi
penggunaan obat yang tidak rasional,

menunjukkan adanya
terutama bila diperoleh tanpa resep dokter.

Temuan ini memperkuat pentingnya

pengawasan dan edukasi terkait
penggunaan PPI di masyarakat.

Media sosial dan internet merupakan
sumber informasi utama yang digunakan
responden dalam memperoleh informasi

mengenai penggunaan obat. Hasil uji Chi-

Square menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan dan jenis pekerjaan
berhubungan secara signifikan dengan
sumber informasi yang  digunakan,

sedangkan usia dan jenis kelamin tidak
menunjukkan hubungan yang bermakna.
Temuan ini searah dengan Alameri et al,
(2024) yang menyatakan bahwa media
sosial dan internet menjadi sumber
dominan informasi kesehatan masyarakat,
serta didukung oleh Garg, Narang and
Taneja, (2022) yang menegaskan bahwa
informasi kesehatan yang tidak tervalidasi
secara ilmiah berpotensi menimbulkan
miskonsepsi dan penggunaan obat yang

tidak tepat.

Sumber informasi mengenai obat yang
digunakan masyarakat sangat dipengaruhi

oleh tingkat literasi kesehatan, akses
terhadap tenaga  kesehatan, serta
perkembangan teknologi informasi

(Obaremi & Olatokun, 2022). Media sosial

dan internet menjadi sumber utama

informasi kesehatan karena kemudahan
akses, kecepatan memperoleh informasi,
serta rendahnya hambatan biaya, terutama
pada kelompok usia produktif dan individu
dengan pendidikan menengah hingga tinggi.
Namun, teori literasi kesehatan
menyebutkan bahwa tingginya penggunaan
media digital tidak selalu diikuti dengan
kualitas pemahaman yang baik, karena
informasi yang diperoleh belum tentu valid
atau berbasis bukti ilmiah (Taba et al,
2022). Hubungan yang bermakna antara
tingkat pendidikan dan sumber informasi
menunjukkan bahwa individu dengan
pendidikan lebih tinggi cenderung lebih
selektif dan memiliki kemampuan untuk
mengakses sumber informasi profesional
dokter, perawat, atau farmasis.
faktor

mempengaruhi sumber informasi karena

seperti

Selain itu, pekerjaan  turut

berkaitan dengan lingkungan Kkerja,
interaksi sosial, dan kedekatan dengan
fasilitas pelayanan kesehatan, di mana
individu yang memiliki akses lebih dekat
dengan kesehatan

tenaga cenderung

menjadikan tenaga profesional sebagai
rujukan utama dalam penggunaan obat,
termasuk antasida dan PPI.

Dominasi media sosial sebagai sumber
informasi menimbulkan tantangan
tersendiri, karena tidak semua informasi

yang beredar bersifat valid dan berbasis
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ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan upaya
kolaboratif antara tenaga kesehatan dan
platform digital untuk menyediakan
edukasi kesehatan yang akurat dan mudah
dipahami oleh masyarakat.

hasil

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan

Secara  keseluruhan, penelitian

masyarakat mengenai swamedikasi
antasida dan PPl masih tergolong belum
optimal. Faktor pekerjaan dan pendidikan
berperan dalam membentuk pengetahuan
sementara
tidak

menunjukkan pengaruh yang signifikan.

dan perilaku swamedikasi,

karakteristik demografis lainnya

Pendidikan = formal berperan dalam
meningkatkan kemampuan kognitif
seseorang untuk memahami informasi

kesehatan dan penggunaan obat secara
rasional, sehingga individu dengan tingkat
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih baik mengenai
indikasi, aturan pakai, dan risiko obat
(Fitzpatrick, 2023). Hal ini menandakan

perlunya intervensi edukasi kesehatan
berbasis komunitas yang menekankan
penggunaan obat  secara rasional,

khususnya untuk obat saluran cerna yang

sering digunakan secara swamedikasi.
Edukasi yang berkelanjutan dan berbasis
kebutuhan masyarakat diharapkan dapat
obat
menurunkan risiko penggunaan obat yang

tidak tepat.

meningkatkan literasi dan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian
responden mengalami gejala dispepsia
dengan keluhan utama berupa perut
kembung atau terasa penuh setelah makan,
di mana

tingkat pengetahuan umum

mengenai swamedikasi antasida dan PPI
sebagian besar masuk dalam kategori
kurang (55,1%). Hasil uji *Chi-Square*
menunjukkan bahwa jenis pekerjaan
menjadi satu-satunya variabel demografis
yang berhubungan

signifikan  dengan

tingkat pengetahuan umum tersebut,
sementara jenis kelamin, usia, dan tingkat
pendidikan tidak menunjukkan hubungan
yang bermakna. Secara khusus, praktik dan
pengetahuan swamedikasi antasida berada
pada kategori sedang, meskipun tingkat
pengetahuan khusus penggunaan
antasidanya masih tergolong kurang
(50,7%) dengan tingkat pendidikan dan
sebagai faktor yang

berhubungan signifikan. Di sisi lain, tingkat

jenis pekerjaan

pengetahuan khusus responden mengenai
penggunaan obat golongan PPI juga berada
pada kategori kurang dengan persentase
yang lebih tinggi (63,3%), di mana faktor
usia dan jenis pekerjaan terbukti memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kategori
swamedikasi PPI tersebut.
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